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ABSTRAK  
 
Peningkatan volume sampah di DKI Jakarta memerlukan strategi pengelolaan yang efektif. Bank 
sampah merupakan salah satu program yang digunakan untuk pengelolaan sampah di DKI 
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi strategi 
komunikasi persuasif yang digunakan oleh pengelola bank sampah Kampung Ampera RW 09 
Pademangan Barat dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga dalam pengelolaan 
sampah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. 
Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan purposive sampling, dan pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif 
dengan menerapkan aspek kognitif, afektif, dan konatif yang digunakan oleh pengelola bank 
sampah efektif dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, dan mendorong 
perubahan perilaku warga dalam pengelolaan sampah. 
 
Kata-kata Kunci: afektif, edukasi, kognitif, konatif, strategi 
 

 
ANALYSIS PERSUASIVE COMMUNICATION WASTE BANK 

MANAGEMENT AMPERA VILLAGE RW 09 PADEMANGAN BARAT 
 

ABSTRACT  
 
The increasing volume of waste in DKI Jakarta necessitates effective waste management 
strategies. Waste banks are one of the programs utilized for waste management in DKI Jakarta. 
This study aims to identify, analyze, and evaluate the persuasive communication strategies 
employed by the managers of the Kampung Ampera RW 09 Pademangan Barat waste bank in 
enhancing public awareness and participation in waste management. A qualitative approach with 
a descriptive qualitative design was utilized, incorporating purposive sampling for subject 
selection and interviews for data collection. The findings indicate that the persuasive 
communication strategy, which encompasses cognitive, affective, and conative aspects, effectively 
enhances knowledge, fosters positive attitudes, and promotes behavioral changes among the 
community in waste management. 
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PENDAHULUAN 

Volume sampah di DKI Jakarta 

terus meningkat setiap harinya, dengan 

rata-rata sampah yang terangkut ke 

TPST Bantar Gebang mencapai 7.233,82 

ton dan 7.543,42 ton per hari pada tahun 

2021 dan 2022. Di Jakarta Utara, volume 

sampah yang terangkut rata-rata 

mencapai 36 ton per bulan pada tahun 

2019 (BPS Kota Jakarta Utara, 2020). 

Peningkatan volume sampah di Jakarta 

Utara berkontribusi pada peningkatan 

volume sampah secara keseluruhan di 

DKI Jakarta. 

Pemerintah DKI Jakarta 

mengeluarkan Peraturan Gubernur 

Nomor 77 Tahun 2020 untuk 

mengurangi produksi sampah dengan 

menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) melalui penyuluhan yang 

dipimpin oleh Dinas Lingkungan Hidup 

(Alwasury & Maesarini, 2024). Tujuan 

utama adalah mengubah paradigma 

pengelolaan sampah warga dari 

Kumpul-Angkut-Buang (Kupang) 

menjadi Kurangi-Pilah-Olah (Kupilah) 

(Nursetyowati, 2023). Oleh karena itu, 

partisipasi aktif dari masyarakat sangat 

penting dalam mendukung kegiatan daur 

ulang (Solang et al., 2025).  

Pemerintah menggunakan 

penyuluhan sebagai strategi sosialisasi 

program Bank Sampah untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

warga (PSC WWF Indonesia, 2024). 

Tidak hanya strategi, penggunaan model 

komunikasi pada pemerintah juga 

diperlukan untuk mendorong partisipasi 

masyarakat untuk dapat menjaga 

kebersihan lingkungan (Luas et al., 

2020). Pendekatan langsung dari pihak 

terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kecamatan dapat membentuk 

dorongan warga untuk berpartisipasi 

dalam program tersebut (Rahmawati et 

al., 2021). Edukasi dan sosialisasi yang 

intensif dapat meningkatkan pemahaman 

warga tentang nilai positif program Bank 

Sampah dan mendorong mereka untuk 

menjaga kebersihan lingkungan (Arif 

Zunaidi & Urfiatur Rohmi Setiani, 

2021). 

Konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) merupakan strategi pengelolaan 

sampah yang efektif dalam mengurangi 

volume sampah di warga (Alimun 

Utama, 2023). Reduce melibatkan 

pembatasan konsumsi barang yang 

berpotensi menghasilkan sampah, reuse 

memanfaatkan kembali material yang 

masih berguna, dan recycle mengubah 

barang bekas menjadi produk yang 

bermanfaat. Implementasi 3R dapat 

meningkatkan kesadaran warga akan 

pentingnya pengelolaan sampah yang 

baik dan benar (Basit, 2018).  
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Program bank sampah menjadi 

salah satu instrumen penting dalam 

pengelolaan sampah yang ada di warga. 

Adanya program bank sampah, warga 

berpartisipasi aktif dalam pengelolaan 

sampah dan meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pelestarian lingkungan 

(Hadi et al., 2021). Partisipasi warga 

dalam program bank sampah dapat 

menjadi indikator keberhasilan 

pengelolaan sampah di tingkat 

komunitas (Muanifah & Cahyani, 2021). 

Keberhasilan penyuluhan 3R 

sangat bergantung pada peran serta dan 

kesadaran warga dalam pengelolaan 

sampah. Program bank sampah di tingkat 

lingkungan seperti RW dapat 

meningkatkan partisipasi warga dalam 

pengelolaan sampah dan mengurangi 

volume sampah yang menumpuk 

(Suryani, 2014). Penyuluhan program 

pengelolaan sampah 3R dapat membuka 

pandangan dan wawasan baru bagi 

warga bahwa sampah dapat dijadikan 

sesuatu yang bernilai ekonomis (Akay et 

al., 2021). Keterlibatan warga dalam 

kegiatan daur ulang sangat diperlukan, 

dan program bank sampah dapat menjadi 

salah satu wadah untuk mewujudkannya 

(Anam et al., 2022). 

Penyuluhan merupakan suatu 

metode pembelajaran non-formal yang 

efektif dalam memunculkan perubahan 

perilaku warga melalui strategi 

komunikasi yang tepat (Pratomo, 2015). 

Dengan penerapan strategi komunikasi 

yang sesuai, penyuluhan dapat 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan warga (Sari et 

al., 2021). Strategi komunikasi persuasif 

sering kali digunakan dalam penyuluhan, 

yang menekankan pada penyampaian 

materi secara verbal untuk 

mempengaruhi perilaku warga (Harahap 

et al., 2022). 

Komunikasi persuasif 

merupakan suatu bentuk komunikasi 

yang berbasis psikologis untuk 

memengaruhi opini, sikap, dan perilaku 

individu atau kelompok (Juariyah, 

2020). Pada konteks penyuluhan, jenis 

komunikasi ini menjadi pendekatan yang 

efektif (Setiawan & Arviani, 2024). 

Komunikasi persuasif yang pada 

praktiknya dekat dengan kehidupan 

sehari-hari dapat mendorong dan 

memengaruhi individu ataupun 

kelompok dari dalam diri. Dengan 

demikian, tujuan dari dilakukannya 

komunikasi persuasif dapat tercapai 

secara optimal dan sesuai yang 

diinginkan oleh komunikator (Prasanti, 

2018).  

Kecamatan Pademangan 

merupakan salah satu kecamatan di DKI 

Jakarta wilayah Jakarta Utara yang 
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berkontribusi pada peningkatan sampah. 

Akan tetapi, kecamatan ini menjadi salah 

satu kecamatan yang aktif pada 

pengelolaan sampah melalui program 

bank sampah. Data dari Kantor Satuan 

Pelaksana Lingkungan Hidup 

Kecamatan Pademangan, pengelolaan 

sampah dari bank sampah RW di 

Kecamatan Pademangan menunjukkan 

peningkatan jumlah sampah yang 

dikelola, yaitu sebesar 40.591,00 kg 

pada tahun 2023 dan meningkat menjadi 

63.460,89 kg pada tahun 2024. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan dan 

efektivitas program bank sampah di 

wilayah tersebut dalam mendukung 

pengelolaan sampah berbasis 3R. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

menggiring peneliti kepada satu 

pertanyaan besar berkaitan dengan 

fenomena bank sampah di RW 09 

Pademangan barat yaitu “bagaimana 

strategi komunikasi persuasif yang 

dilakukan sebagai pendekatan pada 

warga agar mendorong terbentuknya 

kesadaran lingkungan?”. Strategi 

komunikasi ini diharapkan dapat 

menjaga warga agar sadar terhadap 

lingkungan, yang nantinya dapat 

mendukung kelancaran program 

kegiatan bank sampah dan juga dengan 

loyalitas nasabah bank sampah. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

strategi komunikasi persuasif yang 

digunakan oleh pengelola bank sampah 

Kampung Ampera RW 09 Pademangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian termasuk ke dalam 

jenis penelitian kualitatif dengan desain 

penelitian yakni deskriptif kualitatif. 

Pendekatan deskriptif dipilih karena 

fokus utama penelitian adalah 

memberikan gambaran lengkap tentang 

kondisi bank sampah dan proses 

komunikasi yang diterapkan oleh 

pengelola bank sampah di bank sampah 

Kampung Ampera RW 09 (Rukayat, 

2017).  

Pendekatan deskriptif kualitatif 

dipilih pada penelitian ini karena fokus 

utama penelitian adalah memberikan 

Gambar 1. Tabel Data Peningkatan 
Sampah di Bank Sampah 

Sumber : Penelitian, 2025. 
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gambaran lengkap tentang kondisi dan 

proses yang terjadi di lapangan tanpa 

melakukan manipulasi terhadap objek 

penelitian. Berbeda dengan penelitian 

kuantitatif yang menekankan pada 

analisis numerik dan generalisasi, 

penelitian kualitatif mengutamakan 

kedalaman daripada keluasan, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk 

menangkap nuansa gaya komunikasi, 

persepsi pembaca, dan relevansi budaya 

yang kerap kali hilang dalam abstraksi 

statistik (Nasir et al., 2025). 

Pengambilan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik digunakan dengan 

dilakukannya pertimbangan dan tujuan 

tertentu yang disesuaikan dengan 

penelitian yang dilakukan (Adhimah, 

2020). Subjek penelitian merupakan 

orang-orang yang terlibat langsung pada 

kegiatan bank sampah di bank sampah 

Kampung Ampera RW 09, yang terdiri 

dari pengelola dan juga anggota serta 

warga sekitar. Pengambilan data 

dilakukan dengan teknik wawancara. 

Analisis data terdiri dari tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Husnullail. M 

et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan komunikasi antara 

pengelola bank sampah dan warga 

memegang peranan penting dalam 

keberhasilan program bank sampah di 

bank sampah Kampung Ampera RW 09 

Pademangan Barat. Program ini 

mengadopsi sistem perbankan 

konvensional, di mana warga bertindak 

sebagai nasabah yang menabung sampah 

anorganik untuk mendapatkan manfaat 

ekonomis. Kegiatan bank sampah 

dijalankan seminggu sekali, dengan 

pengelolaan yang dikoordinasikan oleh 

Bidang Pengelolaan Sampah (BPS) RW 

09 yang dibentuk secara resmi oleh 

Kelurahan. 

Permasalahan mendasar yang 

mendorong lahirnya Bank Sampah 

Kampung Ampera RW 09 Pademangan 

Barat adalah tingginya produksi sampah 

rumah tangga di kawasan ini, yang tidak 

diimbangi dengan sistem pengelolaan 

sampah yang memadai. Kondisi wilayah 

yang padat penduduk, minim ruang 

terbuka, dan terbatasnya fasilitas 

pembuangan sampah menyebabkan 

timbulnya berbagai persoalan 

lingkungan, seperti saluran air yang 

tersumbat, bau tidak sedap, hingga 

peningkatan risiko penyakit berbasis 

lingkungan.  

Selain permasalahan fisik, 

tantangan yang signifikan juga berasal 
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dari faktor kesadaran warga. Pada awal 

program, sebagian besar warga masih 

memiliki pola pikir tradisional yang 

memandang sampah sebagai sesuatu 

yang hanya perlu dibuang tanpa 

memikirkan dampak lanjutan. Kebiasaan 

membuang sampah sembarangan atau 

membakar sampah di pekarangan rumah 

masih menjadi hal yang lumrah. Upaya 

memilah sampah sejak dari rumah 

tangga pun belum menjadi budaya yang 

melekat di kehidupan sehari-hari warga. 

Bank sampah ini juga menerapkan 

sistem satu pintu dalam pengumpulan 

sampah melalui peran aktif kader 

Jumantik. 

Pengelola bank sampah 

Kampung Ampera RW 09 melakukan 

pendekatan dengan menerapkan strategi 

komunikasi persuasif untuk 

menanggulangi permasalahan dan 

tantangan yang terjadi di lingkungan RW 

09 Pademangan Barat. Strategi 

komunikasi persuasif yang diterapkan 

berbasis tiga aspek, yakni aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek konatif. Dengan 

kata lain, pengelola bank sampah tidak 

hanya berfokus pada penyampaian 

informasi, tetapi juga membangun relasi 

sosial dan kepercayaan dengan warga.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses komunikasi dalam 

pengelolaan Bank Sampah Kampung 

Ampera RW 09 mengintegrasikan tiga 

model komunikasi klasik, yaitu model 

linear, circular, dan Lasswell. Model 

linear tampak pada tahap awal 

sosialisasi, ketika pengelola 

menyampaikan informasi secara satu 

arah kepada warga, baik melalui 

Gambar 2. Model Komunikasi Linear 

Sumber : Penelitian 2025 
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penyuluhan langsung, pengumuman di 

grup WhatsApp, maupun saat kegiatan 

kerja bakti bersama. Komunikasi ini 

bersifat informatif dan belum melibatkan 

umpan balik langsung dari warga 

(Efendi et al., 2023). 

Seiring berjalannya waktu, 

komunikasi berkembang menjadi dua 

arah sebagaimana yang dijelaskan dalam 

model sirkular. Peneliti menemukan 

bahwa dalam diskusi kelompok dan 

kegiatan Focus Group Discussion 

(FGD), terjadi proses pertukaran pesan 

secara timbal balik antara pengelola dan 

warga (Oktavia, 2016). 

Proses komunikasi tersebut 

menunjukkan bahwa baik pengelola 

maupun warga secara aktif mengambil 

peran sebagai pengirim dan penerima 

pesan. Pesan-pesan yang disampaikan 

oleh pengelola dikodekan melalui 

berbagai media, kemudian didekode oleh 

warga berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan, dan konteks sosial mereka 

(Shaw, 2017). 

Model komunikasi Lasswell 

yang dikenal dengan rumus 5W (Who, 

Says What, In Which Channel, To 

Whom, dan With What Effect) menjadi 

kerangka analisis yang tepat dalam 

memahami strategi komunikasi persuasif 

yang diterapkan oleh pengelola Bank 

Sampah Kampung Ampera RW 09 

Pademangan Barat (Sapienza et al., 

2015). 

Mulai dari siapa yang 

menyampaikan pesan (pengelola bank 

sampah dan kader lingkungan), apa isi 

pesannya (edukasi dan ajakan memilah 

sampah), melalui media apa (tatap muka, 

media digital, visual, dan demonstrasi), 

kepada siapa (warga RW 09 dari 

Gambar 4. Model Komunikasi 
Lasswell 

Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 3. Model Komunikasi 
Circular 

Sumber : Penelitian, 2025 
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berbagai latar belakang), dan dengan 

dampak apa (peningkatan pengetahuan, 

sikap positif, serta perubahan perilaku 

warga dalam pengelolaan sampah). 

Pendekatan ini memberikan kerangka 

evaluasi efektivitas komunikasi 

persuasif yang dilakukan (Julius & 

Agustin, 2022).  

Strategi komunikasi persuasif 

yang diterapkan mencakup tiga aspek 

utama: kognitif, afektif, dan konatif. 

Dalam aspek kognitif, pengelola 

menyampaikan informasi edukatif 

melalui kerja bakti, penyuluhan, dan 

media visual yang membahas klasifikasi 

sampah dan nilai ekonomis dari sampah 

terpilah. Warga mulai memahami 

pentingnya memilah sampah 

berdasarkan jenisnya, serta melihat 

manfaat ekonomi yang dapat diperoleh 

(Mirawati, 2021). 

A. Strategi Komunikasi Persuasif 

Dalam Aspek Kognitif 

Strategi komunikasi persuasif 

dengan aspek kognitif yang diterapkan 

oleh pengelola menjadi dasar dari 

strategi komunikasi persuasif dengan 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

konatif. Hal ini dikarenakan komunikasi 

persuasif dengan aspek kognitif 

merupakan komunikasi yang dilakukan 

dengan memberikan edukasi mengenai 

klasifikasi sampah dan manfaat ekonomi 

dari sampah terpilah dilakukan secara 

bertahap dan berulang. Pengelola bank 

sampah Kampung Ampera RW 09 

secara konsisten menyampaikan materi 

tentang klasifikasi sampah, prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle), serta nilai 

ekonomis dari sampah anorganik. 

Edukasi ini tidak hanya 

dilakukan secara formal melalui 

penyuluhan dan pertemuan rutin, tetapi 

juga secara informal saat kerja bakti dan 

interaksi sehari-hari di lingkungan RW. 

Pada pelaksanaan edukasi, pihak 

Lingkungan Hidup sendiri ikut 

melakukan monitoring di dalamnya, 

dimana monitoring ini dilakukan sebagai 

pelengkap edukasi-edukasi pihak 

pengelola bank sampah pada warga 

dalam memahami makna Kumpul-Pilah-

Olah pada jenis-jenis sampah. 

“Strategi awal dimulai dengan kerja 
bakti kemudian dijelaskan bahwasannya 
sampah ini alangkah baiknya kita harus 
bijak untuk memilah sampah mana yang 
harus dibuang secara bertahap dan 

Gambar 5. Penyuluhan Pengelola 
Bank Sampah Kepada Warga 

Sumber : Penelitian, 2025 
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sampah mana yang harus dibuang 
secara keselurahan”, (Wawancara Bu 
Nuriyah, 23 Mei 2025). 

Pengelola memberikan informasi 

rinci tentang jenis-jenis sampah yang 

memiliki nilai ekonomis, seperti plastik, 

kertas, dan logam, serta harga jualnya di 

pasar lapak atau pengepul. Hal ini 

dilakukan agar warga menyadari bahwa 

sampah bukan sekadar limbah, 

melainkan aset yang dapat ditabung dan 

dikelola layaknya uang di bank. Selain 

itu, praktik langsung memilah sampah 

bersama warga menjadi metode efektif 

untuk mentransfer pengetahuan secara 

aplikatif. 

Materi edukasi disampaikan 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

dan relevan dengan keseharian warga. 

Pengelola juga menggunakan media 

visual, seperti video di atas yang dibuat 

oleh Wahana Visi Indonesia, untuk 

memperkuat pemahaman warga terkait 

bank sampah. Dewasa ini, digitalisasi 

pada materi edukasi merupakan hal yang 

lumrah karena warga pada saat ini sudah 

terbiasa akan perubahan terhadap media 

yang digunakan (Gissani et al., 2024). 

Ini merupakan salah satu strategi penting 

agar penyampaian materi mengikuti 

jaman Pengelola memberikan informasi 

rinci tentang jenis-jenis sampah yang 

memiliki nilai ekonomis, seperti plastik, 

kertas, dan logam, serta harga jualnya di 

pasar lapak atau pengepul. Hal ini 

dilakukan agar warga menyadari bahwa 

sampah bukan sekadar limbah, 

melainkan aset yang dapat ditabung dan 

dikelola layaknya uang di bank. Selain 

itu, praktik langsung memilah sampah 

bersama warga menjadi metode efektif 

untuk mentransfer pengetahuan secara 

aplikatif. 

Gambar 7. Alur Komunikasi 
Persuasif Kognitif 

Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 6. Materi Edukasi 
Pengelolaan Sampah 

Sumber : Penelitian, 2025 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi edukasi yang berulang 

dan interaktif mampu meningkatkan 

literasi lingkungan warga. Warga yang 

sebelumnya kurang memahami manfaat 

ekonomi dari sampah kini mulai terbiasa 

memilah sampah di rumah dan 

menabung sampah ke bank sampah. 

Transformasi pengetahuan ini menjadi 

fondasi penting bagi perubahan perilaku 

yang berkelanjutan (Rusydi et al., 2024). 

A. Strategi Komunikasi Persuasif 

Dalam Aspek Afektif 

Strategi komunikasi persuasif 

dengan aspek afektif ditemukan bahwa 

pendekatan emosional sangat penting 

dalam membangun sikap positif warga. 

Melalui wawancara dengan anggota 

aktif, perubahan lingkungan yang lebih 

bersih dan adanya manfaat ekonomi dari 

menabung sampah menjadi faktor utama 

yang memotivasi warga untuk terus 

berpartisipasi.  

“Pendekatan emosional yang saya 
rasakan lingkungan menjadi lebih 
bersih, sampah yang berserakan 
perlahan hilang dan saya juga melihat 
semangat warga lain dalam mendukung 
program pengelolaan sampah bank 
sampah, bukan hanya saya yang ikut 
tergerak untuk mengambil sampah yang 
berserakan di lingkungan tetapi warga 
lain juga sama, pada saat ditanya 
ngapain ngambilin sampah botol? Iyah 
lumayan buat nambah tabungan di bank 

sampah sekaligus menghilangkan 
sampah yang dibuang tidak pada 
tempatnya”, (Wawancara Bu Tias, 23 
Mei 2025). 

Aksi yang dilakukan mendorong 

munculnya emosi warga terhadap apa 

yang dikomunikasi melalui apa yang 

dikerja (komunikasi non-verbal). Hasil 

pengamatan yang didapatkan oleh 

peneliti tidak jauh berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Fathurrahman et al. (Fathurrahman et al., 

2024) dan Gissani & Nugraha (Gissani & 

Nugraha, 2024) yang keduanya 

menyatakan bahwa adanya paparan 

informasi yang terlihat langsung oleh 

komunikan, akan meningkatkan rasa 

keterikatan komunikan dengan 

komunikator. Dengan ini, akan muncul 

emosi seperti rasa percaya dan peduli 

Gambar 8. Alur Komunikasi 
Persuasif Afektif 

Sumber : Penelitian, 2025 
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sehingga tercapai tujuan komunikasi 

tersebut.  

Pengalaman positif ini diperkuat 

dengan adanya penghargaan sosial, 

seperti pujian dari pengelola dan 

pengakuan di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan penelitian, pengelola bank 

sampah secara aktif membangun suasana 

kekeluargaan dan gotong royong, 

sehingga tercipta rasa memiliki terhadap 

program. 

Pada usaha membangun sikap 

positif warga terhadap pengelolaan 

sampah, pengelola mengedepankan 

pendekatan emosional dan sosial. 

Pengalaman langsung merasakan 

lingkungan yang lebih bersih, adanya 

manfaat ekonomi dari menabung 

sampah, serta suasana gotong royong 

yang tercipta dalam kegiatan bank 

sampah menjadi faktor utama yang 

membangkitkan motivasi dan 

kepedulian warga. 

Pengelola secara aktif melakukan 

pengenalan sampah secara pintu ke 

pintu, memberi contoh dengan 

mengambil sampah yang masih 

berserakan di lingkungan bank sampah 

Kampung Ampera RW 09. Aksi tersebut 

berhasil membangkitkan emosional 

warga yang kurang peduli akan sampah 

dan merasa malu untuk melakukan 

pemilahan sampah. Komunikasi yang 

hangat dan terbuka, serta keterlibatan 

warga dalam pengambilan keputusan, 

memperkuat rasa bangga dan memiliki 

terhadap program bank sampah.  

Penerimaan pengelola terhadap 

aspirasi dan masukan warga, serta 

diberikannya respons dengan solusi 

konkret menjadikan adanya kelancaran 

pada strategi komunikasi persuasif yang 

dilakukan. Pendekatan humanis ini 

mendorong tumbuhnya motivasi 

intrinsik, sehingga warga tidak hanya 

terlibat karena insentif ekonomi tetapi 

juga karena kepuasan emosional dan 

sosial yang diperoleh dari keterlibatan 

dalam program. 

Aspek afektif yang 

memunculkan adanya ikatan emosional 

warga terhadap program bank sampah 

berangsur menciptakan perubahan 

perilaku. Kendati perubahan tersebut 

tidak instan, namun terjadi secara 

bertahap. Perubahan ini didukung 

Gambar 9. Aksi Kumpul 
Sampah Dari Pintu ke Pintu 

Sumber : Penelitian, 2025 
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dengan adanya konsistensi pengelola 

bank sampah dalam memberikan contoh 

nyata dan kemudahan akses fasilitas 

bank sampah. Peneliti mencatat bahwa 

jadwal pengumpulan yang rutin, sistem 

pencatatan yang transparan, dan adanya 

titik kumpul yang strategis sangat 

membantu warga untuk terlibat aktif. 

Selain itu, peneliti menemukan bahwa 

anggota aktif sering kali menjadi contoh 

bagi warga lain. 

B. Strategi Komunikasi Persuasif 

Dalam Aspek Konatif 

Strategi komunikasi persuasif 

berbasis konatif yang diimplementasikan 

oleh pengelola Bank Sampah RW 09 

Pademangan Barat menunjukkan 

efektivitas dalam mendorong perubahan 

perilaku warga menjadi tindakan nyata 

dalam pengelolaan sampah. Temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa pengelola 

secara konsisten memberikan 

keteladanan melalui praktik langsung 

seperti memilah sampah dari rumah, 

menabung di bank sampah, serta terlibat 

aktif dalam pencatatan dan 

pengumpulan. Keteladanan ini 

memunculkan dorongan internal pada 

warga untuk meniru perilaku tersebut. 

Upaya tersebut diperkuat dengan 

penyediaan sarana dan prasarana 

pendukung, termasuk titik kumpul 

sampah yang strategis, jadwal 

pengumpulan rutin, sistem pencatatan 

yang transparan melalui grup WhatsApp, 

serta fasilitas seperti kantong sampah 

ramah lingkungan, timbangan digital, 

dan gerobak pilah. Fasilitas ini sebagian 

besar merupakan hasil kerja sama 

dengan instansi lingkungan hidup di 

tingkat kecamatan dan kota. 

Monitoring dan evaluasi menjadi 

bagian penting dari strategi konatif. 

Pengelola secara rutin mengajak warga 

untuk mengevaluasi hasil program, 

membahas kendala yang dihadapi, dan 

mencari solusi bersama. Keterlibatan 

warga dalam proses evaluasi 

memperkuat rasa tanggung jawab dan 

komitmen mereka untuk terus 

berkontribusi aktif. Penyesuaian strategi 

dengan karakteristik sosial dan budaya 

warga, seperti pendekatan personal 

untuk kelompok tertentu, juga menjadi 

kunci keberhasilan dalam mengubah 

pengetahuan dan sikap menjadi tindakan 

Gambar 10. Fasilitas Sarana 
dan Prasarana Pemilahan 

Sumber : Penelitian, 2025 
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nyata yang berdampak positif bagi 

lingkungan sekitar. 

Kendati strategi komunikasi 

dapat terlaksana sehingga adanya 

kelancaran program pada bank sampah 

Kampung Ampera RW 09. Akan tetapi, 

ditemukan tantangan utama yang 

dihadapi pengelola, seperti rendahnya 

pemahaman awal warga, budaya 

membuang sampah sembarangan, serta 

keterbatasan jangkauan sosialisasi. 

Namun hal tersebut dapat diperbaiki 

secara bertahap melalui sistem satu pintu 

yang melibatkan kader Jumantik, serta 

edukasi yang dilakukan secara berulang 

dan adaptif terhadap kebutuhan warga, 

terbukti mampu mengatasi hambatan 

tersebut. Peneliti juga mengamati adanya 

sinergi antara pengelola, kader 

lingkungan, dan dukungan dari 

pemerintah setempat sebagai faktor 

kunci keberhasilan program. 

Strategi komunikasi persuasif 

yang diterapkan di Bank Sampah 

Kampung Ampera RW 09 efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, membentuk 

sikap positif, dan mendorong perubahan 

perilaku warga dalam pengelolaan 

sampah. Keberhasilan ini tidak hanya 

ditunjang oleh penyampaian pesan yang 

tepat, tetapi juga oleh relasi sosial yang 

dibangun, konsistensi pengelola, serta 

adaptasi strategi komunikasi sesuai 

karakteristik warga setempat. 

Di latar belakangi oleh 

permasalahan sampah yang kronis di 

lingkungan tersebut. Masalah ini 

direspons dengan pendekatan 

komunikasi persuasif sebagai strategi 

utama dalam upaya mengubah perilaku 

warga terhadap pengelolaan sampah. 

Strategi komunikasi yang diterapkan 

dirancang untuk menyasar tiga ranah 

utama, yakni kognitif, afektif, dan 

konatif. Ranah kognitif difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan warga melalui 

edukasi terkait klasifikasi dan nilai 

ekonomis sampah, ranah afektif 

diarahkan pada pembentukan sikap 

peduli melalui motivasi dan keteladanan, 

sementara ranah konatif bertujuan 

Gambar 11. Alur Komunikasi 
Persuasif Konatif 

Sumber : Penelitian, 2025 
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mendorong tindakan nyata warga seperti 

memilah dan menabung sampah. 

Masing-masing ranah memiliki 

metode pendekatan yang disesuaikan 

dengan tujuannya, seperti sosialisasi 

langsung untuk kognitif, pendekatan 

emosional dan pemberian penguatan 

sosial untuk afektif, serta praktik 

lapangan dan monitoring dalam aspek 

konatif. Keseluruhan proses komunikasi 

persuasif tersebut dirancang berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara dengan 

warga dan pengelola, sehingga selaras 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

warga lokal. 

Dari sisi model komunikasi, 

penelitian ini menemukan bahwa 

pendekatan yang digunakan bersifat 

kombinatif. Model linear digunakan 

dalam tahap awal sosialisasi yang 

bersifat satu arah, sedangkan model 

circular diterapkan dalam proses 

komunikasi dua arah yang interaktif, 

seperti diskusi kelompok dan FGD. 

Proses encoding dan decoding terjadi 

secara bergantian antara pengelola dan 

warga, yang menjadikan komunikasi 

lebih partisipatif. 

Selain itu, proses komunikasi 

dianalisis menggunakan model 

Gambar 12. Model Komunikasi Persuasif Hasil Penelitian 

Sumber : Hasil Penelitian, 2025. 
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Lasswell, yang mencakup lima unsur 

utama: komunikator (pengelola), isi 

pesan (edukasi dan motivasi), saluran 

komunikasi (tatap muka, media digital, 

visual), komunikan (warga RW 09), 

serta efek yang dituju (perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku). 

Dengan struktur komunikasi 

yang sistematis dan kontekstual, proses 

komunikasi persuasif di Bank Sampah 

Kampung Ampera terbukti mampu 

menghasilkan perubahan nyata di tingkat 

komunitas. Temuan ini menegaskan 

bahwa perubahan perilaku warga dalam 

pengelolaan sampah memerlukan 

strategi komunikasi yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga partisipatif, 

konsisten, dan berbasis pada kebutuhan 

lokal. Model yang diterapkan di RW 09 

dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan program pengelolaan 

sampah berbasis warga di wilayah 

perkotaan lainnya. 

SIMPULAN 

Strategi komunikasi persuasif pada 

pengelolaan sampah di bank sampah 

Kampung Ampera RW 09 di 

Pademangan Barat efektif karena 

dilakukan dengan menerapkan aspek 

kognitif atau edukatif, afektif, dan 

konatif. Edukasi yang dilakukan secara 

sistematis meningkatkan pengetahuan 

warga mengenai pengelolaan sampah.  

Pendekatan kognitif dengan edukasi 

akan memunculkan pendekatan 

emosional dan sosial yang membentuk 

sikap positif pada warga terkait program 

yang ada di bank sampah. Sikap positif 

dari warga akan terjadinya penciptaan 

lingkungan yang mendukung kegiatan 

bank sampah, dan dilakukannya 

pemantauan rutin mendorong tindakan 

nyata warga, dengan penyesuaian 

strategi terhadap karakteristik sosial dan 

budaya warga menjadi kunci 

keberhasilan program bank sampah.  
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